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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat
Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, hidayah, dan ridha-Nya sehingga Buku
Panduan Akademik Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan
Universitas Islam Sultan Agung Tahun Akademik 2025/2026 dapat disusun dan
diterbitkan.

Buku panduan akademik ini merupakan salah satu sumber informasi penting bagi
mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, serta seluruh sivitas akademika Program Studi
Ilmu Keperawatan. Buku panduan ini memuat berbagai informasi akademik yang
meliputi profil pogram studi, visi, misi, tujuan, dan strategi pengembangan program
studi, struktur organisasi, kurikulum, sistem pembelajaran, sistem evaluasi dan
penilaian, peraturan akademik, tesis, publikasi ilmiah, layanan akademik, serta berbagai
informasi lain yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan Ilmu Keperawatan
keperawatan. Melalui buku panduan ini diharapkan seluruh sivitas akademika,
khususnya mahasiswa baru, dapat memahami sistem pendidikan yang berlaku sehingga
tercipta kesamaan persepsi dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan
capaian pembelajaran lulusan.

Oleh karena itu, buku panduan akademik ini juga diharapkan dapat menjadi
sarana untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif, berkualitas, dan
berlandaskan nilai-nilai Islam. Kami menyadari bahwa buku panduan akademik ini
masih memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik, saran, dan masukan yang
konstruktif dari seluruh pengguna sangat kami harapkan demi perbaikan dan
pengembangan buku panduan ini pada masa yang akan datang. Semoga buku panduan
akademik ini memberikan manfaat bagi seluruh sivitas akademika Program Studi Ilmu
Keperawatan Keperawatan dan menjadi salah satu ikhtiar dalam mewujudkan
pendidikan tinggi keperawatan yang unggul, berdaya saing, dan berlandaskan nilai-

nilai Islam.

Semarang, 1 Juni 2025

Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan UNISSULA
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BAB 1
PENDAHULUAN

Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung (UNISSULA) merupakan bagian dari pengembangan institusi pendidikan
tinggi keperawatan yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan berorientasi pada keunggulan
akademik, profesionalisme, serta daya saing global. Keberadaan Program Studi Ilmu
Keperawatan Keperawatan tidak terlepas dari perjalanan panjang Fakultas [lmu Keperawatan
UNISSULA yang didirikan pada tahun 2006 sebagai fakultas kedelapan di lingkungan
Universitas Islam Sultan Agung yang berdiri sejak tanggal 20 Mei 1962.

Pendirian Fakultas Ilmu Keperawatan dilatarbelakangi oleh tingginya kebutuhan
masyarakat terhadap tenaga perawat profesional serta meningkatnya minat untuk menempuh
pendidikan keperawatan yang berkualitas. Kehadiran Fakultas Ilmu Keperawatan juga
merupakan wujud kontribusi UNISSULA dalam mendukung program pemerintah untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui penyediaan sumber daya keperawatan
yang kompeten, profesional, dan berkarakter Islami.

Pengembangan Fakultas Ilmu Keperawatan berawal dari penyelenggaraan pendidikan.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan perawat yang memiliki kompetensi
kepemimpinan, manajerial, penelitian, dan pengembangan ilmu keperawatan, Fakultas [lmu
Keperawatan terus memperluas layanan pendidikannya melalui penyelenggaraan Program
Studi Magister Keperawatan.

Dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, Fakultas [Imu Keperawatan telah menjalin kerja sama dengan berbagai institusi
pelayanan kesehatan, baik di tingkat regional maupun nasional. Mitra kerja sama tersebut
meliputi rumah sakit, puskesmas, dinas kesehatan, institusi pemerintah, serta berbagai fasilitas
pelayanan kesehatan lainnya yang berperan sebagai wahana pendidikan, penelitian, dan
pengembangan kompetensi mahasiswa. Jaringan kerja sama yang luas tersebut memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman akademik dan praktik profesional
yang komprehensif sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
keperawatan.

Program Studi Magister Keperawatan dikembangkan untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki kemampuan akademik dan profesional dalam bidang keperawatan, mampu

mengembangkan ilmu pengetahuan melalui penelitian yang inovatif, memiliki kemampuan

kepemimpinan dan pengambilan keputusan berbasis bukti, serta mampu memberikan




kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. Seluruh proses pendidikan
diselenggarakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam, keilmuan, dan teknologi dalam
kerangka pembangunan generasi khaira ummah.

Melalui penyelenggaraan Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan, Fakultas [lmu
Keperawatan UNISSULA berkomitmen menghasilkan lulusan yang unggul, berintegritas,
berakhlakul karimah, memiliki kemampuan berpikir kritis, kompetitif di tingkat nasional
maupun internasional, serta mampu mengembangkan praktik keperawatan yang profesional,

berbasis evidence-based practice, dan berlandaskan nilai-nilai keislaman.




BAB I1
VISI DAN MISI

A. Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA)

1. Visi Universitas
Sebagai Universitas Islam terkemuka dalam membangun generasi khaira
ummah, mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi atas dasar nilai—nilai Islam
dan membangun peradaban Islam menuju masyarakat sejahtera yang dirahmati Allah

SWT dalam kerangka rahmatan lil a’lamin.

2. Misi Universitas
Menyelenggarakan pendidikan tinggi Islam dalam rangka dakwah Islamiyah
yang berorientasi pada kualitas dan kesetaraan universal dengan:

a. Merekonstruksi dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
berdasarkan nilai-nilai Islam.

b. Mendidik dan mengembangkan sumber daya insani yang Islami pada semua
strata pendidikan melalui berbagai bidang ilmu dalam rangka membangun generasi
Khaira ummah dan kader-kader ulama taffaquh fiddin ,dengan mengutamakan
kemuliaan akhlak, dengan kualitas kecendikiawanan dan kepakaran standar
tertinggi, siap melaksanakan tugas kepemimpinan umat dan dakwah.

¢. Mengembangkan pengabdian kepada masyarakat dalam membangun peradaban
islam menuju masyarakat sejahtera yang dirahmati Allah SWT dalam kerangka
rahmatan lil’alamin.

d. Mengembangkan gagasan dan kegiatan agar secara dinamik senantiasa siap
melakukan perbaikan kelembagaan sesuai dengan hasil rekonstruksi dan

pengembangan iptek dan perkembangan masyarakat.




B. Fakultas Ilmu Keperawatan (FIK)

1. Visi Fakultas Ilmu Keperawatan:

Menjadi Fakultas Ilmu Keperawatan terkemuka, menghasilkan perawat kompeten
sebagai bagian generasi khaira ummah, mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi keperawatan berbasis syariah, serta berkontribusi dalam terwujudnya
masyarakat sehat yang dirahmati Allah SWT dalam kerangka rahmatan lil’alamin pada
tahun 2040

2. Misi Fakultas [Imu Keperawatan:

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu keperawatan berbasis syariah
yang unggul dan inovatif, untuk menghasilkan lulusan perawat yang kompeten,
profesional, dan berakhlakul karimah sebagai bagian dari generasi khaira ummah.

b. Mengembangkan riset keperawatan berbasis syariah yang berkualitas dan aplikatif
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan, untuk memberikan solusi
bagi permasalahan kesehatan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan.

c. Melaksanakan pengabdian masyarakat berkelanjutan atas dasar IPTEK keperawatan
berbasis syariah untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, sejahtera, dan dirahmati
Allah dalam bingkai rahmatan lil'alamin.

d. Memperkuat tata kelola fakultas yang profesional, transparan, dan akuntabel
berdasarkan nilai-nilai Islam, serta membangun jejaring kerjasama yang luas di

tingkat nasional dan internasional untuk mendukung percepatan pencapaian visi.

C. Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan

1.

Visi dan Misi Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan F 1 K Unissula

Visi Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan FIK UNISSULA
Semarang adalah “Menjadi Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan yang
unggul dalam penerapan Keperawatan Syariah, menghasilkan perawat vokasi yang
kompeten sebagai bagian dari generasi khaira ummah, serta berkontribusi dalam
terwujudnya masyarakat sehat yang dirahmati Allah SWT dalam kerangka rahmatan
lil’alamin pada tahun 2040.”

Misi Program Studi Ilmu Keperawatan Keperawatan FIK Unissula Semarang

adalah sebagai berikut:




. Menyelenggarakan pendidikan keperawatan yang berkualitas dalam rangka
menghasilkan lulusan perawat vokasi yang kompeten dan unggul dalam keperawatan
syariah

. Menyelenggarakan penelitian di bidang keperawatan berdasarkan prinsip maqgashid

syariah untuk mendukung pengembangan ilmu dan praktik keperawatan.

. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada
prinsip maqashid syariah dalam mendukung upaya terwujudnya masyarakat sehat

dalam kerangka rahmatan lil'alamin.

. Menguatkan tata kelola program studi yang profesional, transparan, dan

berkelanjutan berbasis sistem penjaminan mutu untuk mendukung pencapaian visi.




BAB III
BEBERAPA KETENTUAN UMUM DAN PERATURAN AKADEMIK BERDASARKAN
SK REKTOR NOMOR 6120/A.1/SA/X1/2016

A. Ketentuan Umum (Pasal 1)

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program diploma, program sarjana, program pascasarjana, dan program
profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia.

2. Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) merupakan lembaga pendidikan
tinggi di bawah Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA), yang
menyelenggarakan program pendidikan akademik, vokasi dan profesi dalam bidang
ilmu, meliputi inovasi, penciptaan, penerapan dan pengembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau kesenian.

3. Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang bertugas untuk melaksanakan
tridharma perguruan tinggi dan mengkoordinasikan pendidikan akademik, vokasi dan
atau profesi dalam satu atau sejumlah cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan atau
kesenian tertentu.

4. Biro Administrasi dan Pengembangan Akademik (BAPA) adalah unsur pelaksana
di bidang administrasi dan pengembangan akademik.

5. Program Studi adalah satuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

6. Perpustakaan adalah unit pelaksana teknis di bidang pelayanan bahan pustaka untuk

keperluan pendidikan, penelitian, publikasi, dan pengabdian kepada masyarakat.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Laboratorium adalah unsur penunjang program bagian dalam
pengembangan bidang keilmuan dan ketrampilan tertentu, sesuai dengan
kebijakan pengembangan bagian.

Rumah Sakit Pendidikan adalah Rumah Sakit yang mempunyai fungsi
sebagai tempat pendidikan, penelitian dan pelayanan kesehatan secara
terpadu dalam bidang pendidikan kedokteran dan/atau kedokteran gigi,
pendidikan berkelanjutan, dan pendidikan kesehatan lainnya secara
multiprofesi

Rektor adalah pimpinan tertinggi yang menjalankan fungsi pengelolaan
UNISSULA dan bertugas memimpin pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Dekan adalah pimpinan tertinggi fakultas di lingkungan UNISSULA yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap pengelolaan fakultas.

Tenaga Akademik adalah tenaga pendidik yang berdasarkan pendidikan
dan/atau keahliannya diberi tugas pokok dan fungsi melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

Dosen Wali adalah seorang dosen yang mempunyai tugas dan wewenang
untuk memberi bimbingan dan konseling akademik terhadap sekelompok
mahasiswa yang diasuhnya.

Tenaga Kependidikan adalah tenaga kependidikan yang berdasarkan
pendidikan dan keahliannya diberi tugas menunjang kegiatan akademik
antara lain: sebagai pelaksana kegiatan administrasi, teknisi, laboran,
pustakawan atau pelaksana lainnya yang diperlukan universitas.
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan mengikuti proses
pendidikan suatu program studi di UNISSULA.

Pendidikan akademik adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada
penguasaan llmu pengetahuan, teknologi dan atau kesenian serta
pengembangannya, yang meliputi pendidikan vokasi atau Diploma (DIII)
sarjana (S1), pendidikan magister (S2), dan pendidikan doktor (S3).

Pendidikan vokasi adalah pendidikan yang diarahkan terutama pada

kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang bersifat rutin atau




17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

memecahkan masalah yang sudah akrab sifat-sifat maupun
kontekstualnya.

Pendidikan profesi adalah pendidikan yang diarahkan untuk membekali
peserta didik dengan seperangkat keahlian, keterampilan dan etika profesi
dalam bidang tertentu.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, profil lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.

Capaian pembelajaran lulusan adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh mahasiswa
setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan suatu
program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu.

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran
lulusan.

Semester antara adalah satuan kegiatan pembelajaran  yang
diselenggarakan antara semester genap dan semester gasal ekuivalen
dengan semester reguler sesuai dengan pengertian satuan kredit semester
(sks).

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan akademik wajib bagi
mahasiswa program sarjana yang dilaksanakan secara multidisiplin dalam
rangka mengimplementasikan pengetahuan yang dimiliki untuk
membantu memecahkan masalah di masyarakat.

Kuliah Daring adalah sistem tatap muka perkuliahan dalam jejaring
menggunakan media online.

Sistem Kredit Semester yang selanjutnya disingkat SKS adalah suatu
sistem penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan satuan kredit

semester untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen,

pengalaman belajar, dan beban penyelenggaraan program.




25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Satuan Kredit Semester yang selanjutnya disingkat sks adalah takaran
waktu kegiatan belajar yang di bebankan pada mahasiswa per minggu per
semester dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk
pembelajaran atau besarnya pengakuan atas keberhasilan usaha
mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di suatu program studi.
Uang Kuliah Tunggal yang selanjutnya disingkat UKT, adalah besarnya
biaya pendidikan yang harus dibayar oleh setiap mahasiswa setiap
semester.

Kartu Rencana Studi, selanjutnya disingkat KRS adalah kartu yang
memuat rencana studi seorang mahasiswa yang disusun tiap semester
menurut pilihan berdasarkan minat dan kemampuannya dalam satu
program pendidikan.

Kartu Hasil Studi selanjutnya disingkat KHS adalah kartu yang memuat
nilai-nilai hasil evaluasi, Indeks Prestasi Semester selanjutnya disingkat
IPS dan Indeks Prestasi Kumulatif selanjutnya disingkat IPK yang telah
dicapai oleh seorang mahasiswa berdasarkan rencana studinya.

Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah Indeks Prestasi yang dihitung dari
semua nilai mata kuliah yang telah diambil dalam semester yang
bersangkutan.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah Indeks Prestasi yang dihitung
dari semua nilai kumulatif yang telah diperoleh.

Registrasi administratif adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk memperoleh status terdaftar.

Registrasi akademik adalah kegiatan untuk mendaftarkan diri sebagai
peserta kuliah, praktikum, ujian dan atau kegiatan akademik lainnya yang
ditawarkan pada tiap semester.

Status Mahasiswa Aktif adalah status mahasiswa terdaftar yang telah
melakukan registrasi akademik.

Status mahasiswa Non-Aktif adalah status mahasiswa yang tidak

melakukan registrasi akademik.




35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Readmisi adalah proses penerimaan kembali mahasiswa UNISSULA
yang tidak registrasi selama dua semester berturut turut atau habis masa
studi.

Cuti akademik atau penghentian studi sementara adalah hak mahasiswa
untuk berhenti sementara tidak mengikuti segala bentuk kegiatan akademik
dengan izin rektor secara resmi dalam tenggang waktu tertentu.

Gelar akademik adalah gelar yang diberikan kepada lulusan perguruan
tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik.

Sebutan profesional adalah sebutan yang diberikan kepada Iulusan
perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan profesional.
Yudisium adalah proses akademik yang menyangkut penetapan nilai dan
kelulusan mahasiswa dari seluruh proses akademik.

Wisuda adalah salah satu bentuk upacara akademik dan merupakan tradisi
akademik yang diselenggarakan dalam forum rapat senat terbuka
universitas guna melantik lulusan yang telah menyelesaikan studinya.
Sistem Kredi Kegiatan yang disingkat dengan SKK adalah sistem untuk
memfasilitiasi dan memberikan pengakuan atas partisipasi dan prestasi
mahasiswa dalam kegiatan ekstra kurikuler maupun kokurikuler baik di
dalam maupun di luar kampus, meliputi bidang penalaran ilmiah, minat
dan bakat, organisasi dan kemasyarakatan, BudAl, dan kegiatan
penunjang.

Satuan kredit kegiatan yang disingkat dengan skk adalah ukuran kegiatan

ko dan ekstra kurikuler minimal yang wajib diikuti mahasiswa.

B. Registrasi

43. Status sebagai mahasiswa (pasal 17)

a. Mahasiswa wajib melaksanakan registrasi setiap awal semester untuk

mendapatkan status terdaftar sebagai mahasiswa UNISSULA

b. Registrasi administratif merupakan  prasyarat untuk registrasi

akademik.




c. Mahasiswa yang tidak melakukan registrasi tidak berhak mendapatkan

pelayanan Akademik

44. Registrasi Administratif (Pasal 18)
Registrasi administratif dilaksanakan oleh BAPA pada setiap awal
semester, dengan menunjukkan bukti pembayaran registrasi/biaya tetap

(fixed cost), SPP, dan atau UKT dari bank yang ditunjuk oleh UNISSULA.

45. Registrasi Akademik

a. Registrasi akademik adalah kegiatan mahasiswa untuk mendaftarkan
diri menjadi peserta kuliah/praktikum/kegiatan lapangan yang
ditawarkan pada semester yang bersangkutan dan dilaksanakan pada
setiap awal semester.

b. Untuk mengikuti kegiatan kurikuler, setiap mahasiswa wajib mengisi
Kartu Rencana Studi (KRS) secara on-line setiap awal semester sesuai
dengan kalender akademik yang berlaku.

c. Mabhasiswa yang tidak melakukan pendaftaran ulang sampai pada batas
waktu yang ditetapkan (non aktif), tidak diperkenankan mengikuti
segala kegiatan kurikuler pada semester yang bersangkutan.

d. Mahasiswa yang tidak mendaftar ulang 2 (dua) semester berturut- turut,
dinyatakan mengundurkan diri (Keluar) dan dapat mengajukan ijin
untuk aktif kembali (Readmisi) kepada Rektor.

e. Tata cara registrasi akademik diatur didalam buku panduan akademik.
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46. Pembatalan Mata Kuliah (pasal 20)

a. Mahasiswa dapat mengganti/ menambah atau membatalkan suatu mata
kuliah yang sudah tercantum dalam Kartu Rencana Studi (KRS).

b. Kesempatan untuk mengganti dan atau menambah mata kuliah
disediakan selama 2 (dua) minggu pertama dalam semester yang
bersangkutan.

c. Penggantian, penambahan, atau pembatalan suatu mata kuliah harus
mendapat persetujuan dosen wali.

d. Tata cara pelaksanaan pembatalan mata kuliah diatur didalam buku

panduan akademik.




47. Program Readmisi (pasal 21)
a. Readmisi dapat dilakukan melalui persetujuan Rektor
b. Tata cara pelaksanaan Readmisi diatur didalam Buku Panduan
Akademik.
C. Cuti Studi (Pasal 22)

48. Cuti studi adalah penghentian studi yang diijinkan, merupakan
pengunduran diri sementara dan bukan karena sanksi akademik.

49. Mahasiswa pada dasarnya dapat mengajukan cuti studi.

50. Pengambilan cuti studi tidak boleh lebih dari 2 (dua) semester
berturut-turut atau 3 (tiga) semester tidak berurutan.

51. Mahasiswa yang mengambila cuti di luar ketentuan ayat 3 diatas harus
mendapat persetujuan khusus dari rektor dengan rekomendasi dekan.

52. Cuti studi yang tidak diperhitungkan dalam batas masa studi maksimal
2(dua) semester.

53. Permohonan cuti harus diajukan ke Rektor, paling lambat akhir masa
batal tambah semester yang bersangkutan.

54. Mahasiswa yang  mengambil cuti  studi  tidak  mengikuti
kuliah/tidak berhak mengambil mata kuliah.

55. Mahasiswa yang mendapat  ijin cuti harus tetap membayar biaya
registrasi/fixed cost.

56. Tata cara pengajuan cuti studi diatur dalam buku panduan akademik.
D. Penyelenggaraan Pendidikan

Setiap tahun dibagi dalam dua semester (genap dan gasal) yang
dilaksanakan sesuai dengan kalender akademik Universitas. Perencanaan
penyusunan dan pelaksanaan program pendidikan menggunakan tolak ukur Satuan
Kredit Semester (SKS) sebagai beban akademik dalam menyelenggarakan
pendidikan mahasiswa mempunyai hak dan kewajiban akademik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

57. Pengertian Satuan Kredit Semester (pasal 4)
a. Sistem penyelenggaraan pendidikan di UNISSULA menggunakan

SKS.




b.  Semester merupakan satuan waktu kegiatan yang terdiri dari
16 (enam belas) minggu perkuliahan atau kegiatan terjadwal lainnya
berikut kegiatan iringannya termasuk 2(dua) minggu kegiatan ujian
tengah semester dan akhir semester.

C. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial,
mencakup:

1) kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per
minggu per semester;

2) kegiatan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (enam puluh)
menit per minggu per semester; dan

3) kegiatan belajar mandiri 60 (enam puluh) menit per minggu per
semester.

d. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran seminar atau bentuk
pembelajaran lain yang sejenis, mencakup:

1) kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per
semester; dan

2) kegiatan belajar mandiri 70 (tujuh puluh) menit per minggu per
semester.

€. 1 (satu) sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik studio,
praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara, adalah
170 (seratus tujuh puluh) menit per minggu per semester.

f. Satu sks untuk penyelenggaraan tugas akhir diartikan sebagai beban
studi untuk mengikuti kegiatan tersebut selama 4- 6 jam per minggu
dalam satu semester.

g Satu sks untuk penyelenggaraan kerja praktik (internship, industrial
attachment) diartikan sebagai beban tugas di lapangan untuk kerja
praktek dan sejenisnya selama 1 - 2 bulan atau 170 — 180 jam efektif

dalam satu semester.

e e —



58. Beban Studi dan Waktu. Masa Studi (Pasal 6)

a.

Program Diploma Tiga (DIII) Keperawatan merupakan jenjang
pendidikan vokasi pada program diploma, yang bertujuan
menghasilkan tenaga perawat profesional tingkat ahli madya. Program
ini mempunyai beban studi sekurang-kurangnya 108 SKS (Satuan
Kredit Semester) dan sebanyak-banyaknya 120 SKS, yang mencakup
komponen teori, praktik laboratorium, dan praktik klinik keperawatan.
Beban studi tersebut dijadwalkan untuk 6 semester masa studi normal
dan dapat ditempuh dalam waktu 6 — 10 semester setelah Iulus
pendidikan menengah atas/kejuruan, sesuai dengan ketentuan masa

studi maksimal yang berlaku di perguruan tinggi.

59. Proses Belajar Mengajar (Berdasarkan Pasal 23)

a.

Semua kegiatan akademik didasarkan pada kalender akademik yang
dikeluarkan oleh Rektor setiap awal tahun ajaran.

Dosen wajib menyampaikan rencana pembelajaran semester (RPS)
kepada mahasiswa di awal semester.

dosen pengampu mata kuliah pada setiap program studi harus
memenuhi kualifikasi dan kompetensi sesuai dengan aturan yang
berlaku dan ditetapkan dengan SK Rektor.

Perkuliahan dapat diselenggarakan apabila memenuhi batas minimal
20 mahasiswa, kecuali program pascasarjana.

Perkuliahan, responsi/kuis, seminar, tugas, praktikum/studio, ujian
tengah semester, ujian akhir semester dan kegiatan ko-kurikuler yang
lain merupakan satu kesatuan dalam proses belajar mengajar yang
semuanya wajib diikuti oleh setiap mahasiswa; bagi mahasiswa yang
tidak mengikuti semua bentuk pembelajaran di atas bisa dinyatakan
gagal.

Mahasiswa yang tidak mengikuti (absen) kuliah melebihi 25% dari
jumlah kuliah yang dijadwalkan, tidak diperkenankan menempuh
ujian akhir semester.

Keringanan terhadap ayat (4/d) dapat diberikan oleh Dekan kepada

mahasiswa yang sedang melaksanakan kegiatan ko- kurikuler di luar

kampus dan/ atau melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler dengan




sepengetahuan pimpinan di UNISSULA, dan/ atau sedang sakit
dengan menunjukkan surat keterangan resmi dari dokter.

h. Perkuliahan yang diselenggarakan kurang dari 100% dari yang
dijadwalkan tidak dapat diujikan.

60. Struktur Kurikulum

a. Struktur kurikulum yang menjadi dasar penyelenggaran program
studi di UNISSULA terdiri atas:
1) Kelompok Mata Kuliah Wajib Umum (Institusional).
2) Kelompok Mata Kuliah Wajib Khusus (Institusional).
3) Kelompok Mata Kuliah Utama (Inti keilmuan program studi).
4) Kelompok Mata Kuliah Pendukung.

5) Kelompok Mata Kuliah Pilihan.
b.  Struktur kurikulum disusun dengan memperhatikan:
1) Visi, Misi, dan Tujuan UNISSULA
2) Profil lulusan UNISSULA
3) Capaian Pembelajaran UNISSULA
4) Capaian Pembelajaran Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI)

5) Masukan dari Stakeholders
c. Kelompok Mata Kuliah Universitas (penciri) untuk program

Pascasarjana sejumlah 6 sks.
d. Kurikulum dan kelompok mata kuliah terdiri atas keseluruhan atau

sebagian dari:

1) Kelompok Mata Kuliah Wajib yang terdiri atas mata kuliah yang
relevan, bertujuan untuk memperkuat dan menjadi ciri khas
UNISSULA didalam pencapaian standard kompetensi lulusan
UNISSULA.

2) Kelompok Mata Kuliah Utama yang terdiri atas mata kuliah inti
yang relevan dengan tujuan pengayaan wawasan, pendalaman
intensitas, pemahaman dan penghayatan semua capaian

pembelajaran.

3) Kelompok Mata Kuliah Pendukung yang terdiri atas mata kuliah

yang relevan untuk memperkuat dan mendukung penguasaan




dan memperluas wawasan kompentesi keahlian atas dasar
keunggulan kompetitif serta komparatif penyelenggaraan

program studi bersangkutan.

4) Kelompok Mata Kuliah Pilihan Lainnya yang terdiri atas beberapa
mata kuliah yang bisa dipilih untuk memperkuat, menambah
penguasaan dan memperluas wawasan, sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di masyarakat untuk setiap program studi.

5) Proses penyusunan struktur kurikulum dilakukan melalui
Lokakarya Peninjauan Kurikulum yang dilaksanakan oleh
program studi.

61. Pemilihan Mata Kuliah
Tata cara pemilihan mata kuliah wajib dan pilihan bagi mahasiswa
sebagai berikut:
a. Mata Kuliah Wajib

Mata kuliah wajib tidak melalui proses "pemilihan" oleh mahasiswa
dalam arti memilih untuk mengambil atau tidak. Namun, mahasiswa
tetap perlu melakukan konfirmasi administrasi terhadap mata kuliah
yang telah ditetapkan untuknya.

Tata Cara Administrasinya:

1) Menerima Rencana Studi Default: Program Studi (Prodi) telah
menyusun paket rencana studi standar per semester yang berisi
mata kuliah wajib. Rencana ini diberikan kepada mahasiswa baru
di awal perkuliahan atau diakses melalui sistem informasi
akademik (SIA).

2) Verifikasi dan Konfirmasi: Mahasiswa wajib:

a) Memeriksa daftar mata kuliah wajib yang telah di-assign ke
dirinya untuk semester tersebut.

b) Memastikan tidak ada konflik jadwal.

¢) Mendaftarkan/mengkonfirmasi mata kuliah tersebut ke
dalam Kartu Rencana Studi (KRS) online pada periode yang
ditentukan.  Tindakan  ini  lebih  berupa registrasi
ulang daripada pemilihan.

3) Persetujuan Pembimbing Akademik: Meskipun wajib, KRS yang
berisi mata kuliah wajib tetap memerlukan persetujuan
(approval) dari Pembimbing Akademik (PA) sebelum di-
submit final ke sistem.

b. Mata Kuliah Pilihan/ Elektif




Inilah tahap di mana mahasiswa aktif melakukan pemilihan
berdasarkan minat dan rencana karir. Prosesnya terstruktur dan wajib
dibimbing.

Tata Cara Pemilihannya (Langkah Demi Langkah):
Fase Persiapan (Sebelum Periode Pengisian KRS Dibuka)
1) Mengkaji Dokumen Akademik:

a) Pelajari Buku Panduan Akademik atau kurikulum program
studi.

b) Identifikasi daftar mata kuliah pilihan yang ditawarkan,
beserta deskripsi, sasaran pembelajaran, bobot SKS, dan
prasyaratnya (jika ada).

c) Periksajadwal penawaran (semester ganjil/genap) untuk
perencanaan jangka panjang.

2) Melakukan Konsultasi WAJIB dengan Pembimbing Akademik
(PA):

a) Buat janji bertemu dengan PA sebelum periode pengisian
KRS.

b) Diskusikan:

(1) Rencana karir pascasarjana (misal: ingin jadi edukator,
klinisi spesialis, entrepreneur, atau peneliti?).

(2) Topik/minat penelitian untuk tesis. Pemilihan elektif sangat
disarankan selaras dengan bidang tesis untuk memperdalam
landasan teori dan metodologi.

(3) Pilihan mata kuliah elektif yang tersedia dan relevansinya
dengan tujuan di atas.

¢) Dengarkan saran dan rekomendasi dari PA yang memahami
kekuatan kurikulum dan kebutuhan pasar.

3) Akses Sistem Informasi Akademik (SIM Akademik): login ke
portal SIM Akademik pada periode yang telah diumumkan
(biasanya di akhir semester sebelumnya). Masuk ke
menu pengisian KRS.

4) Melakukan Pemilihan/Pendaftaran:

a) Sistem biasanya akan secara otomatis
menampilkan/menambahkan semua mata kuliah wajib untuk
semester tersebut ke dalam draft KRS Anda.

b) Untuk mata kuliah pilihan, Anda akan menemukan menu atau
katalog pilihan. Lakukan:

(1) Pencarian berdasarkan kode atau nama mata kuliah.




(2) Penambahan mata kuliah pilihan yang diinginkan ke dalam
draft KRS.

(3) Pastikan total SKS yang diambil (wajib + pilihan)
memenuhi batas minimum dan maksimum yang diizinkan
untuk semester tersebut (misal: antara 9 - 12 SKS).

(4) Perhatikan prasyarat sistem. Sistem mungkin akan menolak
jika Anda belum lulus mata kuliah prasyarat yang
diperlukan.

5) Mengajukan Persetujuan ke PA:

a) Setelah draft KRS diisi lengkap (wajib dan pilihan), ajukan
permohonan persetujuan (approval) kepada PA

b) PA akan meninjau, memberikan persetujuan jika sudah tepat,
atau meminta revisi jika ada ketidaksesuaian.

¢) KRS hanya aktif dan sah setelah mendapat approval dari PA.

6) Konfirmasi dan Finalisasi:
a) Setelah disetujui PA, lakukan finalisasi sesuai petunjuk sistem
(misal: klik submit atau confirm).

b) Cetak atau unduh KRS final sebagai bukti administratif.
62. Sistem Ujian dan Evaluasi Keberhasilan
a. Sistem Ujian
Untuk memenuhi keberhasilan  studi mahasiswa diadakan
bermacam-macam ujian yang meliputi:
Ujian Semester

a) Ujian semester pada dasarnya dilaksanakan dalam bentuk ujian
tertulis.

b) Ujian semester dapat terdiri dari ujian tengah semester,
tentamen, kuis/ tes kecil/ respon, praktikum, dan ujian akhir
semester.

¢) Ujian lisan terdiri atas ujian komprehensif atau ujian skripsi
atau tugas akhir atau ujian karya tulis.

d) Penulisan skripsi dapat bersifat opsional atau pilihan.
Penggantian skripsi diatur oleh fakultas atau jurusan atau
program studi.

e) Selain jenis-jenis ujian tersebut dapat diselenggarakan ujian

khusus dengan persetujuan dekan.




f) Syarat ujian semester:
- terdaftar sebagai peserta mata kuliah yang bersangkutan,
yaitu tercantum dalam Daftar Peserta Kuliah (DPK)
- tiap-tiap mata kuliah pada semester berjalan telah diikuti
yang bersangkutan sekurang-kurangnya 75 %

- telah melakukan perwalian minimal 4 kali
Ujian Akhir Program Studi

a) Pelaksanaan ujian akhir program studi dilaksanakan dengan
ujian sidang dalam studi forum

b) Ujian akhir program studi dapat terdiri dari ujian skripsi tugas
akhir, komprehensif (pendadaran)

¢) Syarat ujian program studi:
Telah menyelesaikan semua beban kredit mata kuliah atau
beban kredit mata kuliah minimum yang ditetapkan fakultas/
program studi.

Jadwal Ujian

a) Setiap jenis ujian diselenggarakan sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan di fakultas.

b) Jadwal ujian semester disusun dan diumumkan bersamaan
dengan jadwal kuliah.

c) Perubahan jadwal dan tempat penyelenggaraan ujian harus
diumumkan secara tertulis.

Keabsahan Peserta Ujian

a) Peserta ujian dinyatakan sah untuk mengikuti ujian suatu mata
kuliah bila:
(1) membawa kartu tanda mahasiswa yang masih berlaku
(2) membawa kartu peserta ujian atau bukti diri sebagai

peserta ujian lain yang sejenis untuk semester yang sedang
berjalan.

(3) Mahasiswa yang bersangkutan tidak sedang menjalani

sanksi berupa larangan mengikuti kegiatan akademik.

b) Lembar jawaban yang sah adalah lembar jawaban ujian yang
diberikan oleh panitia ujian saat itu.

Tata Tertib Ujian
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Selama ujian berlangsung tiap peserta ujian diwajibkan untuk

mentaati semua tata tertib ujian yang berlaku sebagai berikut:

a) Mentaati petunjuk-petunjuk teknis tentang penyelenggaraan
ujian yang diberikan oleh pengawas

b) Meminta persetujuan pengawas terlebih dahulu sebelum
meninggalkan tempat duduk atau ruang ujian.

¢) Berperilaku tertib dan sopan selama ujian seperti; berpakaian
rapid an memakai sepatu.

d) Memenuhi ketentuan lain yang ditetapkan oleh fakultas.

Penilaian Proses Pembelajaran (Berdasarkan Pasal 39)

1) Proses evaluasi belajar mengajar dimonitor dan dinilai
diantaranya melalui kuis, ujian tengah semester, tugas,
seminar dan ujian akhir semester sesuai dengan karakteristik
mata kuliah dan program studi masing-masing.

2) Hasil evaluasi dinyatakan dengan nilai angka dan nilai huruf.

3) Evaluasi setiap semester dilaksanakan dengan menggunakan
dua metode (formatif dan sumatif)

4) Soal ujian akhir harus sudah diterima oleh ketua program studi
masing-masing pada minggu keempat perkuliahan setiap
semester.

5) Ketua program studi  bertanggung jawab terhadap kualitas
dan keamanan soal ujian akhir.

6) Semua hasil evaluasi (kecuali UAS) dapat diketahui oleh

semua peserta sebelum semester berakhir.

7) Skala penilaian akhir sebagai
pengukur hasil  belajar mahasiswa dinyatakan sebagai
berikut:




AB 3,5 75 - 84 Sangat
Memuaskan
B 3 65 -74 Memuaskan
BC 2,5 60 - 64 Cukup Baik
C 2 50-59 Cukup
CD 1,5 40 - 49 Kurang
D 1 30-39 Kurang Sekali
E 0 0-29 Gagal

Indeks Prestasi (berdasarkan Pasal 40)

1. Ukuran keberhasilan kemajuan belajar dinyatakan dengan Indeks

Prestasi (IP) yang dihitung sebagai berikut:

2
z

bobot

, dimana K = jumlah sks yang diambil dan N = nilai

2. Ukuran keberhasilan kemajuan belajar dalam 1 (satu) semester

dinyatakan dengan Indeks Prestasi Semester (IPS).

3. Beban studi mahasiswa Program Pasca Sarjana pada semester

berikutnya ditentukan oleh IPS yang dicapai pada semester

sebelumnya, dengan acuan sebagai berikut:

IPS Beban Maksimum

<2,50 10 sks (percobaan)
2,51 -2,99 12 sks
>3.00 15 sks




Khusus mahasiswa baru wajib mengambil seluruh beban studi di
Semester I, dan mulai semester II beban studi dihitung dengan
acuan seperti yang tercantum pada ayat (3).

Pengambilan setiap mata kuliah harus memperhatikan mata kuliah
prasyaratnya (prerequisite); mata kuliah Prasyarat harus sudah
diambil dengan nilai minimum C.

Mata kuliah dengan nilai < CD harus diulang.

Mata kuliah yang diambil ulang, nilai keberhasilan mahasiswa
yang diakui adalah nilai terbaik yang didapat.

Mata kuliah wajib khusus dinyatakan lulus dengan nilai minimum

b. Evaluasi Kemajuan Studi Mahasiswa (Berdasarakan Pasal 43)

)
)

3)

4)

Evaluasi masa studi mahasiswa dilakukan setiap akhir semester
Mahasiswa harus meraih IPK > 3.00 (universitas), tetapi di FIK
ditetapkan IPK > 3,5
Mahasiswa yang tidak berhasil mendapatkan IPK > 3,50 pada akhir
semester dikenai status masa percobaan
Mahasiswa dalam status percobaan diperkenankan melanjutkan
masa studi apabila pada akhir semester tiga berhasil mendapatkan
IPK > 3,50 untuk mata kuliah semester 1, 2 dan 3
Kandidat magister wajib melaksanakan publikasi minimal 1 (satu)
karya ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi atau jurnal
internasional;
Mahasiswa yang tidak memenuh kriteria setiap tahapan evaluasi
tersebut dianggap tidak mampu mengikuti kegiatan-kegiatan
akademiknya. Sehubungan dengan hal tersebut, rektor menerbitkan
surat Keputusan menghentikan status mahasiswa sebagai Unissulla
Mahasiswa berhasil menyelesaikan pendidikan program magister,
yang dinyatakan dalam yudisium kelulusan apabila telah memenuhi
persyaratan akademik sebagai berikut:

a) Telah berhasil mengumpulkan sejumlah SKS yang ditetapkan

dalam kurikulum program studi (termasuk di dalamnya ujian

akhir program bagi Fakultas yang menyelenggarakannya)




b) IPK >3,5
c¢) Telah menyelesaikan semua kewajiba akademik dan
keuangannya

d) Persyaratan kelulusan yang lain ditentukan oleh SK Rektor.

63. Mekanisme Banding Nilai
Mekanisme banding nilai (sering juga disebut remidial atau keberatan nilai)

yang diatur melalui prosedur resmi. Berikut langkah-langkah dan

mekanisme standarnya:

a. Mahasiswa harus mengajukan keberatan dalam jangka waktu terbatas
(misal: 7-14 hari setelah nilai diumumkan). Hanya nilai akhir mata
kuliah yang bisa diajukan banding, bukan nilai tugas/UTS/UAS secara
terpisah.

b. Tahapan Mekanisme Banding Tahap Awal (Informal lebih dianjurkan)
Mahasiswa berkonsultasi dengan dosen pengampu mata kuliah.
Tanyakan secara santun rincian penilaian (bobot tugas, UTS, UAS,
kehadiran, dll.). Jika ditemukan kesalahan hitung atau input, dosen bisa
langsung mengusulkan perbaikan ke fakultas.

c. Tahap Formal (Jika tidak ada kesepakatan): mengajukan Surat
Permohonan Banding sesuai form yang berlaku, ditujukan ke Ketua
Program Studi (Prodi) melalui dosen wali. Lampirkan bukti pendukung
(tugas yang sudah dinilai, kuis, UTS, dll.). Batas waktu biasanya 1-2
minggu setelah nilai keluar. Verifikasi Administrasi Prodi memeriksa
apakah permohonan memenuhi syarat (waktu, kelengkapan dokumen,
diL).

d. Pembentukan Tim Banding Tim terdiri dari: Ketua Prodi, dosen
pengampu/ koordinator mata kuliah, dan 1 dosen ahli lain (bisa dari
prodi lain yang independen). Tim ini akan menelusuri proses penilaian
dan kebenaran perhitungan.

e. Pelaksanaan Uji Banding (jika diperlukan): Bisa berupa wawancara
dengan mahasiswa, atau diminta mengerjakan soal setara (remidial
terbatas). Tim memeriksa apakah ada unsur kesalahan sistemik,

subjektivitas berlebihan, atau pelanggaran etika penilaian.

f. Keputusan Tim Banding Hasil bisa berupa: Nilai tetap (permohonan




ditolak). Nilai diperbaiki (naik/turun, bisa saja turun jika ditemukan
kesalahan yang menguntungkan mahasiswa). Diperintahkan ujian
ulang (untuk kasus tertentu).

g. Pelaporan dan Arsip Keputusan ditandatangani Tim Banding dan
diketahui Dekan. Nilai baru diinput ke sistem akademik (biasanya
paling lambat 1 semester berikutnya).

h. Hal penting yang harus diperhatikan: banding bukan otomatis nilai
naik. Jika hasil penilaian dosen sudah sesuai prosedur, nilai tetap.
Sanksi jika banding tidak berdasar (tergantung aturan kampus, misal
dicatat sebagai pelanggaran akademik ringan jika terbukti hanya ingin
coba-coba). Tidak bisa banding untuk nilai yang sudah lulus (biasanya
untuk nilai C ke bawah).

1. Etika: Jangan langsung marah atau menuduh dosen. Pendekatan santun
lebih efektif.

j.  Contoh alasan banding yang diterima: Kesalahan hitung (misal bobot
20% tugas tapi dihitung 10%). Nilai ujian tidak sesuai dengan kunci
jawaban yang benar. Ada tugas yang sudah dikumpul tapi tidak dinilai.
Mahasiswa sakit saat ujian (dengan surat dokter) dan tidak diberi
kesempatan susulan padahal sesuai aturan.

k. Jika banding ditolak (upaya lanjutan) jika diperlukan: ajukan tingkat
banding kedua ke Senat Akademik Fakultas. Namun, umumnya

keputusan Tim Banding tingkat fakultas sudah final.

64. Ketentuan Hari Libur

Hari libur mahasiswa adalah periode istirahat dari kegiatan akademik rutin
(kuliah, tugas, praktikum) yang biasanya terjadi antar semester
(ganjil/genap) selama 1-2 bulan, serta libur nasional/cuti bersama. Libur ini
bertujuan untuk self-healing (pemulihan mental), mengembangkan diri
melalui magang/organisasi, atau persiapan materi semester berikutnya.

Penjelasan hari libur mahasiswa sebagai berikut:
a. Libur semester: periode panjang (biasanya pertengahan tahun dan akhir
tahun) setelah ujian akhir semester. Jadwal libur ini disesuaikan dengan

kalender akademik pada masing-masing Prodi

b. Libur nasional dan cuti bersama: Libur mengikuti kalender pemerintah




(seperti Idul Fitri, Natal, atau Nyepi) yang ditetapkan melalui SKB 3
Menteri, di mana kegiatan administrasi dan perkuliahan kampus
dihentikan sementara.

Libur akhir pekan: Sabtu dan Minggu, di mana sebagian besar aktivitas

perkuliahan libur, kecuali program khusus seperti kuliah karyawan

Pemanfaatan Hari Libur yang Produktif:

a.

Pengembangan Diri: Mengikuti kursus online, workshop, atau
kepanitiaan untuk menambah soft skill.

Magang/Volunteer: Mencari pengalaman kerja di industri untuk
memperkuat portofolio.

Refleksi & Persiapan: Mengevaluasi nilai semester lalu dan
mempersiapkan rencana studi semester berikutnya.

Istirahat (Rebahan/Liburan): Mengisi ulang energi (self-healing) agar

tidak burnout.

E. Pelanggaran Akademik

65. Jenis Pelanggaran (Berdasarkan Pasal 45)

Jenis pelanggaran akademik yang termasuk di dalam peraturan akademik

ini adalah:
a. Penyontekan

Dengan sengaja atau tidak, menggunakan atau mencoba
menggunakan bahan-bahan informasi atau alat bantu studi lainnya

tanpa izin dari dosen yang bersangkutan dalam kegiatan akademik.

Plagiat

Dengan sengaja menggunakan kalimat atau karya orang lain sebagai
kalimat atau karya sendiri yang bertentangan dengan kaidah penulisan
karya ilmiah yang berlaku.

Perjokian

Menggantikan kedudukan atau melakukan tugas atau kegiatan untuk
kepentingan orang lain, atas permintaan orang lain, atau kehendak
sendiri dalam kegiatan akademik.

Pemalsuan

Dengan sengaja atau tidak, atau tanpa izin menggantikan atau




mengubah/memalsukan nama, tandatangan, nilai atau transkrip
akademik, ijazah, kartu tanda mahasiswa, tugas-tugas, praktikum,
keterangan, atau laporan dalam lingkup kegiatan akademik.
Penyuapan

Mempengaruhi atau mencoba mempengaruhi orang lain dengan cara
membujuk, memberi hadiah, atau ancaman dengan maksud
mempengaruhi penilaian terhadap prestasi akademiknya.

Perbantuan atau percobaan perbantuan

Membantu atau mencoba membantu menyediakan sarana atau
prasarana yang dapat menyebabkan terjadinya pelanggaran
akademik.

Penyertaan

Dengan sengaja atau tidak, bekerjasama atau ikut serta melakukan
atau menyuruh melakukan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan
terjadinya pelanggaran akademik.

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika dan zat adiktif (NAPZA).
Terlibat tindak pidana korupsi.

Tindak kriminal, kekerasan fisik, seksual dan atau pelanggaran susila
lainnya merupakan pelanggaran yang dapat dikenakan sanksi

akademik.

66. Penjatuhan Sanksi (Berdasarkan Pasal 46)

a. Jenis-jenis sanksi yang dapat dijatuhkan adalah:

l)
2)
J)
4)
5)
6)
7

Peringatan lisan dan tertulis

Pembatalan atau pengurangan mata kuliah

Denda administratif

Skorsing kegiatan akademik (antara 1 semester s/d 10 semester)
Penundaan kelulusan

Pencabutan gelar akademik

Diberhentikan sebagai mahasiswa UNISSULA

b. Pihak yang berwenang menjatuhkan sanksi adalah :

)
)
)

Dosen yang terkait
Pimpinan fakultas

Pimpinan fakultas atas persetujuan senat fakultas




4) Pimpinan universitas

5) Pimpinan universitas atas persetujuan senat universitas

Jenis sanksi yang dapat dijatuhkan dan menjadi kewenangan dosen
adalah peringatan, mengeluarkan mahasiswa dari ruang kuliah dan /
atau ujian dan melaporkan kecurangan yang dilakukan oleh peserta
yjian kepada pimpinan fakultas atau kepada dosen pengampu mata
kuliah.

Dasar penjatuhan sanksi oleh pimpinan fakultas atau pimpinan
universitas adalah Berita Acara Pemeriksaan (BAP) yang disusun dan
diajukan oleh tim disiplin yang dibentuk oleh Rektor UNISSULA atau
dekan yang berfungsi mencari fakta, memeriksa kasus pelanggaran dan
atau kejahatan yang dilakukan mahasiswa di dalam maupun di luar
kampus serta memberikan rekomendasi sanksi.

Jenis sanksi yang dapat dijatuhkan dan menjadi kewenangan pimpinan
fakultas adalah sanksi peringatan, pembatalan, atau pengurangan satu
atau beberapa mata kuliah.

Jenis sanksi yang dapat dijatuhkan dan menjadi kewenangan pimpinan
fakultas atas persetujuan senat fakultas adalah sanksi skorsing kegiatan
akademik paling lama 1 (satu) semester.

Jenis sanksi yang dapat dijatuhkan dan menjadi kewenangan
kewenangan pimpinan universitas adalah jenis sanksi skorsing
akademik dari kegiatan akademik 2 sampai dengan 4 semester, denda
administratif, penundaan kelulusan dan pencabutan gelar akademik.
Untuk jenis sanksi dalam ayat (6/f) harus terlebih dahulu mendapat
pertimbangan dari senat fakultas yang bersangkutan.

Untuk jenis sanksi skorsing akademik dari kegiatan akademik lebih
dari 4 semester, pencabutan gelar akademik dan pemberhentian sebagai

mahasiswa merupakan kewenangan pimpinan universitas atas

persetujuan senat universitas.




F. Prosedur Pelaporan Masalah

(Keselamatan mahasiswa, Perundungan, dan Keselamatan Pasien)
1. Prinsip Dasar
"Melaporkan masalah bukanlah kelemahan, melainkan bentuk tanggung jawab

profesional. Fakultas menjamin kerahasiaan pelapor dan tidak akan memberikan sanksi
balik (non-punitive) bagi mahasiswa yang melapor dengan itikad baik."

2. Tiga Jenis Masalah dan Siapa yang dihubungi Pertama Kali

Jika Anda Langsung Kata Kunci & Contoh
. Hubungi/Laporkan . .
mengalami... Ke: Situasi
a. Pelecchan Scksual Satgas/ Tim "Saya dilecehkan", "Saya

atau Perundungan
Berat (dari dosen,
senior, atau teman)

PPKS (Cari nomor diintimidasi", "Saya
WA/Laman khusus ~ diancam"

b. Insiden "Pasien hampir salah obat",
Keselamatan Pembimbing Klinik ~ "Saya lupa double check",
Pasien (Salah obat,  (CI) atau Kepala "Terjadi plep", “tertusuk
pasien jatuh, atau Ruangan (lokasi jarum terkontaminasi”,
hampir terjadi error  praktik) “terpapar secara langsung
saat praktik) pasien infeksius”

c. Kecelakaan Umum
atau Bahaya

Dosen Pembimbing  "Saya terjatuh di lab",
Akademik (Dosen "Tugas jaga sampai subuh
Wali) atau Wakil sendirian", "Lampu darurat
Dekan 1 mati"

Lingkungan (Cedera
di lab, tugas jaga
malam tanpa
pendamping, saksi
kekerasan)

3. Alur Langkah Demi Langkah (Untuk ditempel di lemari atau disimpan di
dompet)
Jika anda mengalami pelelecehan atau perundungan:

1) Jangan menyimpan sendiri.

2) Segera buka HP dan buka kontak Satgas PPKS (Tersedia di website fakultas &
plang kaca dekanat).

3) Kirim pesan WA atau email.

4) Cukup tulis: "Saya ingin melaporkan kejadian [sebutkan singkat, misal: dugaan
pelecehan verbal] di [tempat].

5) Mohon dirahasiakan." Satgas akan membalas dalam 1x24 jam.

6) Mereka akan menjadwalkan pertemuan rahasia (Anda boleh ditemani teman atau
orang tua).

7) Jangan takut. Fakultas diwajibkan UU untuk melindungi Anda, bukan

menghukum Anda.




Jika anda terlibat insiden keselamatan pasien (saat praktik):
1) Utamakan pasien.

2) Cek TTV pasien, beri tahu perawat ruangan.

3) Laporkan ke Pembimbing Klinik (CI) Anda.

4) Gunakan kalimat: "Saya baru saja melakukan [sebutkan tindakan], tolong
bantu saya melaporkan ini."

5) Isi Formulir Insiden (biasanya berwarna merah jambu atau tersedia di ruang
perawat).

6) Isijujur, tidak perlu menyalahkan diri sendiri.

7) Diskusikan saat refleksi dengan kelompok Anda. Ini adalah proses belajar,
bukan hukuman.

Jika ada masalah keselamatan anda sendiri (Kecelakaan/Bahaya di Kampus):
1) Jika cedera: Segera ke UKS atau IGD rujukan.

2) Simpan seluruh struk biaya.

3) Selesai pertolongan: Hubungi Dosen Pembimbing Akademik (/ (Dosen Wali)
Anda.

4) Sampaikan kronologi.

5) DPA akan membantu mengurus surat keterangan, dispensasi kuliah, dan klaim
asuransi (jika ada).

4. Tabel Kontak Darurat

Nama Nomor WA/Telepon
Petugas/Satgas (24 Jam)
a. Hj, Wahyu 081231611360

Endang Setyowati,
S.KM., M.Kep
(Ketua)
Satgas b. Ns. Ahmad
PPKS (Perundungan/ Ikhlasul Amal,
Seksual) MAN
¢. Ns. Retno
Isroviatiningrum,
M.Kep

Jenis Darurat

085781503010

08122804131

Dr. Ns. Hj. Sri
Wakil Dekan 1 Wahyuni M.Kep., 082135240746
Sp.Kep.Mat

5. Hal yang TIDAK Perlu Dilakukan (Agar tidak salah langkah)

e ———




Jangan lakukan

.. Karena...

ini...
X Curhat di Panik di medsos bisa
status WA/IG memperkeruh kasus

duluan sebelum
lapor resmi

dan merusak bukti.
Lapor resmi dulu.

X
Menyembunyikan
kesalahan pasien
karena takut nilai
jelek

Justru ini
pelanggaran etik
berat. Melaporkan
justru menunjukkan
integritas.

X Langsung
melapor ke polisi
tanpa lapor
Satgas PPKS

Kampus wajib
menangani internal
dulu; polisi adalah
langkah akhir jika
kampus lalai.

Formulir pengaduan masalah keselamatan mahasiswa dapat diakses melalui link
berikut: https://bit.ly/FormPelaporanKeselamatanCivitasFIK Unissula;

Formulir pengaduan masalah perundungan dapat diakses melalui link berikut:

https://bit.ly/pengaduan_daring_fik.

Bimbingan dan Konseling (Berdasarkan Pasal 49)

67. Bentuk dan Pelaksanaan Bimbingan Konseling

a. Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan dari

seorang ahli kepada mahasiswa agar dapat menyelesaikan studi

secepatnya dan memilih bidang tugas sesuai dengan minat, bakat, dan

kemampuannya.

b. Bentuk pelayanan yang diberikan oleh bimbingan dan konseling dapat

berupa:

1) Konseling pribadi berkaitan dengan masalah-masalah pribadi.

2) Konseling pendidikan yang berkaitan dengan masalah akademik.

3) Bimbingan karier mahasiswa ditujukan membantu mahasiswa

dalam memilih lapangan kerja serta karier yang sesuai.

4) Tes kepribadian yang meliputi integrasi tingkat kecerdasan (I1Q)

dan emosional (EQ) serta ESQ.

5) Bimbingan pemecahan permasalahan tertentu secara kelompok.

6) Bimbingan belajar secara tutorial bagi mahasiswa yang berstatus

masa percobaan.

c. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di tingkat fakultas adalah dosen

wali, konselor fakultas dan layanan konseling psikologi ditingkat



https://bit.ly/FormPelaporanKeselamatanCivitasFIKUnissula
https://bit.ly/pengaduan_daring_fik

Universitas.

68. Dosen Wali
a. Untuk beberapa mahasiswa akan ditunjuk seorang dosen tetap sebagai
dosen wali
b. Tugas dosen wali:

1) Memberikan pengarahan kepada mahasiswa dalam merencanakan
studi yang akan diikuti mahasiswa pada setiap semester.

2) Melakukan monitoring terhadap capaian hasil studi mahasiswa
pada setiap semester

3) Mengidentifikasi kendala personal dan sosial mahasiswa
perwaliannya yang diperkirakan mempengaruhi penurunan
dan/atau rendahnya hasil studinya.

4) Melaporkan dan berkoordinasi dengan Ketua Prodi untuk
mengambil langkah-langkah peringatan dini di dalam mencari
solusi bagi mahasiswa di bawah perwaliannya yang hampir
melampaui batas waktu studi.

5) Melakukan perwalian secara intensif kepada mahasiswa
perwaliannya yang pencapaian hasil studi semesternya relatif
rendah dan/atau menurun atau hampir melampaui batas studi,
sehingga mahasiswa Dbersangkutan memperoleh pemecahan
masalah yang terbaik.

6) Membantu mahasiswa perwaliannya dalam mengenali, menguatkan
serta mengembangkan minat, bakat dan kemampuan akademiknya.

7) Memberikan rekomendasi dan paraf setiap selesai melakukan
pembimbingan pada kartu bimbingan pada setiap mahasiswa
perwaliannya, serta menuliskan dalam lembar format perwalian.

8) Pembimbing akademik wajib memberikan bimbingan secara

periodik selama masa studi mahasiswa, minimal 4 kali dalam 1

semester dan mencatatnya dalam kartu bimbingan akademik.

69. Waktu Pembimbingan

a. Pada Awal Semester

1) Memberikan pengarahan perencanaan studi dalam 1 semester




2)

3)

4)

Memastikan semua mahasiswa bimbingan sudah melakukan KRS
online agar status mahasiswa telah terdaftar aktif pada semester

yang akan berlangsung

Melaporkan dan berkoordinasi dengan prodi untuk tindak lanjut
mahasiswa yang tidak mencapai IPK minimal 2.50 seperti tertulis
pada butir 2) diatas

Mengingatkan mahasiswa untuk memantau rekapitulasi kehadiran
agar sebelum UAS mahasiswa tetap memenuhi kriteria minimal
kehadiran 90% pada masing-masing mata kuliah.
Mensosialisasikan ~ ketentuan-ketentuan  perkuliahan  yang
diberlakukan oleh Program Studi, termasuk sanksi atas
pelanggaran ketentuan tersebut.

Memberikan informasi kepada mahasiswa agar lembar Format
Perwalian mahasiswa distempel di BAAK Fakultas sebagai bukti

mahasiswa yang bersangkutan aktif.

b. Pada Saat Sebelum Ujian Tengah Semester.

Aktivitas yang dilakukan mencakup:

)
)

J)
4)

Mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada masa studi
Membantu menyelesaikan masalah-masalah studi mahasiswa,

antara lain mencari solusi, memotivasi dan mengarahkan bidang

minat yang diinginkan.

Memberi motivasi untuk mempersiapkan Ujian Tengah Semester
Mengingatkan mahasiswa tentang tata tertib ujian termasuk
persyaratan administrasi akademik dan keuangan yang
diberlakukan sebagai salah satu syarat diperbolehkan mengikuti

Ujian Tengah Semester

c. Pada Saat Setelah Ujian Tengah Semester

Aktivitas yang dilakukan mencakup:

)

2)

Mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada masa studi

setelah ujian tengah semester

Mengevaluasi pencapaian di ujian tengah semester dan kendala




yang dihadapi mahasiswa

3) Memberikan motivasi dan kiat atau solusi menghadapi ujian
berikutnya

4) Membantu menyelesaikan masalah-masalah studi mahasiswa,
antara lain mencari solusi, memotivasi dan mengarahkan bidang

minat yang diinginkan.

d. Pada Saat Sebelum Ujian Akhir Semester.

Aktivitas yang dilakukan mencakup:

1) Mengingatkan kembali mahasiswa tentang persyaratan
administrasi akademik dan keuangan yang diberlakukan sebagai
salah satu syarat diperbolehkan mengikuti Ujian Akhir Semester

2) Melakukan evaluasi tingkat kehadiran mahasiswa mencapai
minimal 90% sesuai ketentuan yang diberlakukan

3) Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa
selama satu semester untuk perbaikan proses studi semester
berikutnya.

4) Memberi motivasi untuk mempersiapkan Ujian Akhir Semester

e. Pertemuan sewaktu-waktu di luar jadwal terstruktur dapat dilakukan
dengan tatap muka atau menggunakan media komunikasi e-mail, jika
dirasakan perlu oleh mahasiswa atau dosen pembimbing akademik

terhadap proses pembelajaran.

70. Hak dan Kewajiban Mahasiswa dalam Proses Pembimbingan
a. Hak

1) Mendapatkan waktu bimbingan sesuai dengan masa perwalian
setiap semester selama masa studi

2) Mendapatkan bimbingan dari dosen wali dalam mempersiapkan
perkuliahan setiap semester selama masa studi.

3) Mendapatkan informasi dan penjelasan tentang sistem pendidikan
di Program Studi

4) Mendapatkan bimbingan dan pertimbangan dari dosen wali untuk

mengikuti Remidial saat mahasiswa memperoleh IP rendah selama




masa studi.

Mendapatkan bimbingan dan dukungan dalam mengembangkan
minat dan bakat berdasarkan kompetensi mahasiswa

Mendapatkan jaminan kerahasiaan/privacy terkait segala informasi

mahasiswa yang disampaikan pada dosen wali

Kewajiban

D

2)

J)

Mahasiswa diwajibkan mematuhi jadwal bimbingan akademik
yang telah ditetapkan minimal 4 kali dalam satu semester yaitu:
pada awal semester, sebelum UTS, setelah UTS dan sebelum UAS.
Bukti bimbingan sebagai salah satu syarat untuk mengikuti UAS.
Menuliskan permasalahan yang akan dikonsultasikan dengan dosen
wali pada kartu bimbingan

Mahasiswa wajib mentaati peraturan yang ditetapkan terkait

dengan proses bimbingan akademik




BAB IV
KURIKULUM

Kurikulum tahun akademik 2024-2025 terdiri atas kurikulum program Ilmu
Keperawatan. Kurikulum ini disusun berdasarkan kurikulum untuk program Ilmu
Keperawatan disusun berdasarkan kurikulum untuk Program Studi Ilmu
Keperawatan yang disahkan oleh AIPViKI pada tahun 2022. Kurikulum tersebut

juga manambahkan kurikulum wajib universitas terbaru di tahun 2024

Program pendidikan ini mengacu pada paradigma keperawatan yang
disepakati di Indonesia dan mempunyai landasan ilmu pengetahuan keprofesian
yang kokoh. Pada pelaksanaanya sangat dipengaruhi oleh sifat pada proses
pemahaman, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan. Pada
pendidikan profesi terdapat masa penyesuaian profesional bagi peserta dan
bentuk pengalaman kerja klinik dan pengalaman belajar lapangan, dengan
menggunakan tatanan pelayanan kesehatan nyata, khususnya pelayanan
keperawatan.

A. Falsafah Keperawatan

Keperawatan berpandangan bahwa manusia dan kemanusiaan merupakan
titik sentral upaya pembangunan dengan menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan sesuai Pancasila Undang-Undang Dasar. Bertolak dari
pandangan ini disusun paradigma keperawatan yang terdiri dari empat
konsep dasar yaitu manusia, lingkungan, sehat, dan keperawatan seperti yang
diuraikan berikut ini.

1. Manusia

Manusia sebagai mahluk bio-psiko-sosio-kultural dan spiritual adalah unik

dan utuh yang merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai

kebutuhan dasar, yaitu keseimbangan bio-psiko-sosio- kultural dan spiritual.

Manusia mempunyai siklus hidup meliputi tumbuh, kembang dan memberi

keturunan, serta memiliki kemampuan mengatasi perubahan dunia

dengan memiliki berbagai mekanisme, baik yang dibawa sejak lahir

maupun yang didapat yang pada dasarnya bersifat biologis, psikologis,

sosial, kultural dan spiritual.




Manusia mempunyai kapasitas  berfikir, belajar, bernalar,
berkomunikasi dan mengembangkan budaya dan nilai-nilai. la berorientasi
kepada waktu, mampu berjuang untuk mencapai tujuan dan mempunyai
keinginan untuk mewujudkan diri. Manusia selalu berusaha untuk
mempertahankan keseimbangan melalui interaksi dengan lingkunngan,
berespon positif terhadap perubahan lingkungan melalui adaptasi dan
memperbesar potensi. Manusia selalu mencoba mempertahankan
kebutuhannya melalui serangkaian peristiwa yang antara lain mencakap
belajar, menggali serta menggunakan sumber- sumber yang diperlukan
berdasarkan potensi dan keterbatasannya. Manusia sasaran pelayanan
keperawatan adalah manusia yang berpotensi secara aktif terlibat dalam
pemenuhan kebutuhan dasarnya. Dengan demikian manusia dalam
keperawatan disebut klien yang mencakup individu, keluarga, kelompok,
komunitas. Lingkungan sekitar manusia yang selalu berubah
menyebabkan manusia perlu berusaha mengadakan adaptasi untuk

mencapai keseimbangan.

Manusia Indonesia adalah manusia yang beriman dan takwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa berlandaskan Pancasila dan UUD 1945,
merupakan sumber daya pembangunan yang berhak memiliki kemampuan
untuk mewujudkan derajad kesehatan yang optimal. Disamping itu manusia
Indonesia adalah manusia yang memiliki berbagai kultur yang bersifat
unik dan memiliki berbagai keyakinan tentang sehat sehingga
memberikan respon yang berbeda-beda terhadap upaya pemenuhan

pertumbuhan dasar.

Lingkungan

Lingkungan yang dimaksud dalam keperawatan adalah faktor yang
bias mempengaruhi kesehatan manusia yang mencakup lingkungan
internal dan ekesternal. Lingkungan internal adalah yang berasal dari
dalam manusia itu sendiri mencakup faktor genetik, maturasi biologis, jenis
kelamin, emosi (psikologis), dan predisposisi terhadap faktor perilaku.
Sedangkan lingkungan eksternal adalah lingkungan disekitar manusia

mencakup lingkungan fisik, fisiologis, sosial, kultural dan spiritual.

Lingkungan eksternal juga dapat diartikan sebagai lingkungan




masyarakat yang berarti kumparan individu yang terbentuk karena
interaksi antara manusia, budaya dan aspek spiritual yang dinamis
mempunyai tujuan sistem nilai, serta berada dalam suatu hubungan yang
bersifat saling tergantung terorganisir. Masyarakat adalah sistem sosial
dimana seorang saling berpadu saling melindungi dan untuk kepentungan
bersama, serta dengan hubungannya dengan lingkungan atau mencapai
tingkat pemenuhan kebutuhan dasar yang optimal. Kelurga merupakan
unit pelayanan dasar di masyarakat. Unit-unit dimasyarakat adalah
individu, keluarga, kelompok, dan komunitas. Manusia sebagai makhluk
social selalu berinteraksi dengan lingkungan secara dinamis dan dengan
kemampuan manusia berespon terhadap lingkungan akan mempengaruhi
derajad kesehatan.
. Sehat

Sehat adalah suatu keadaan yang dinamis dan rentang sehat-sakit
yang dapat diartikan keadaan sejahtera fisik, mental, sosial, yang tidak
hanya bebas dari penyakit atau kelemahan. Kesehatan diyakini sebagai
keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap
orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi, sesuai Undang-Undang
No. 23/1992 tentang kesehatan. Sehat adalah tanggung jawab individu
yang harus diwujudkan dengan cita-cita bangsa Indonesia seperti yang
dimaksudkan dalam pembukaan Undang- Undang Dasar tahun
1945. Oleh  karena  itu harus dipertahankan dan ditingkatkan
melalui upaya promotif, preventif, dan kuratif. Sehat ditentukan oleh
kemampuan individu, keluarga, kelompok atau komunitas untuk
membuat tujuan yang realistik serta kemampuan yang untuk
menggerakkan energi dan sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai
tujuan tersebut serta efektif dan efisien, serta dilihat dari berbagai tingkat

individu, keluarga, kelompok dan masyarakat.

. Keperawatan
Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan profesional yang
merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan, didasarkan pada ilmu

kiat keperawatan. Berbentuk pelayanan bio-psiko-sosio-spirival yang

komprehensif, ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok dan




manusia. Keperawatan berupa bantuan diberikan karena adanya kelemahan
dan atau mental, keterbatasan pengetahuan, serta kurangnya kemampuan
melaksanakan kegiatan sehari-hari secara mandiri. Bantuan juga ditujukan
kepada penyediaan pelayanan kesehatan utama dalam usaha mengadakan
perbaikan sistem pelayanan kesehatan sehingga memungkinkan setiap

orang mencapai hidup sehat dan produktif.

Tujuan keperawatan adalah mencapai kemandirian klien dalam
meningkatkan status kesehatan secara optimal sehingga keperawatan tidak
hanya memperhatikan pencegahan penyakit, tetapi juga peningkatan
keadaan sehat. Keperawatan memberikan pelayanan dan asuhan
kesehatan yang ditujukan untuk mempertahankan dan meningkatkan
kesehatan dalam menolong individu untuk mengatasi secara tepat
masalah berupa tidak terpenuhinya kebutuhan dasar manusia sebagai

akibat ketidakmampuan, ketidaktahuan, dan ketidakmauan.

Keperawatan sebagai ilmu, mempelajari bentuk dan sebab tidak
terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang berhubungan dengan
kesehatan melalui melalui pengkajian mendasar tentang hal-hal yang
melatarbelakangi, serta mempelajari sebagai upaya untuk memenuhi
kebutuhan dasar tersebut dengan memanfaatkan berbagai sumber yang
ada dan potensial secara optimal, sehingga manusia mempertahankan,
menopang, memelihara dan meningkatkan integritas seluruh kebutuhan.
dasar. Teori dan konsep-konsep keperawatan diimplementasikan terpadu
dalam tahapan yang terorganisasikan dalam bentuk proses keperawatan
yang merupakan metode menyelesaikan masalah secara ilmiah meliputi
pengkajian, menetapkan diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi

dan evaluasi basil tindakan keperawatan.

B. Tujuan Pendidikan Keperawatan Fakultas Imu Keperawatan Unissula

Program pendidikan keperawatan di Fakultas Ilmu Keperawatan Unissula
sebagai pendidikan profesi, bertujuan mendidik peserta didik menjadi
perawat professional berakhlak mulia, mampu berkompetisi di tingkat

Internasional dan siap untuk mengabdi untuk kesejahteraan umat sebagai

bagian dari generasi khoira ummah melalui proses belajar menyelesaikan




1. Melaksanakan profesi keperawatan secara akuntabel dalam suatu sistem
pelayanan kesehatan sesuai kebijakan umum pemerintah yang
berlandaskan ajaran Islam dan Pancasila, khususnya pelayanan dan atau
asuhan keperawatan dasar sampai dengan tingkat kerumitan tertentu
secara mandiri kepada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat
mencakup kaidah-kaidah keperawatan yang mencakup :

a) Menetapkan konsep, teori, dan prinsip ilmu perilaku, ilmu sosial, ilmu
biomedik dan ilmu keperawatan, dalam melaksanakan pelayanan dan
atau asuhan keperawatan kepada individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat.

b) Melaksanakan pelayanan dan atau asuhan keperawatan secara tuntas
melalui pengkajian, penetapan diagnosa keperawatan, perencanaan,
tindakan keperawatan, implementasi dan evaluasi baik bersifat
promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif kepada klien dengan
masalah keperawatan dasar dan rumit, sesuai batasan wewenang,
tanggung jawab dan kemampuannya, serta berlandaskan etika, profesi
keperawatan.

¢) Mendokumentasikan seluruh proses keperawatan secara sistematis dan
memanfaatkannya dalam upaya meningkatkan kualitas asuhan
keperawatan.

d) Bekerjasama dengan tim kesehatan dan disiplin ilmu lain dengan
menerapkan prinsip manajemen dalam menyelesaikan masalah
kesehatan yang berorientasi kepada pelayanan dan asuhan

keperawatan.

2. Mengelola pelayanan keperawatan profesional tingkat rendah secara
bertanggung jawab dan menunjukkan sikap, kepemimpinan yang
mencakup:

a) Menerapkan teori manajemen dan kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi setempat dalam mengelola pelayanan / asuhan keperawatan.

b) Melawan  perencanaan  pengorganisasian  pengarahan  dan
pengawasan/supervisi terhadap, perawat profesional pemula dalam
mengelola pelayanan/asuhan keperawatan.

c) Bertindak sebagai pemimpin formal dan tidak formal untuk

meningakatkan motifasi dan kinerja staf perawatan dalam mengelola




pelayanan/asuhan keperawatan.

d) Menggunakan berbagai strategi perubahan yang digunakan untuk
mengelola pelayanan/asuhan keperawatan.

¢) Menjadi contoh peran perawat profesional dalam mengelola
pelayanan/asuhan keperawatan.

3. Mengelola kegiatan penelitian keperawatan dasar dan terapan yang
sederhana dan menggunakan hasil penelitian serta mengembangkan ilmu
pengetahuan dan tekriologi untuk meningkatkan mutu dan jangkauan
pelayanan / asuhan keperawatan.

a) Mengidentifikasi masalah kesehatan dengan menganalisa dan
mensintesa informasi yang relefan dari berbagai sumber dan
memperhatikan perspektif lintas budaya yang mendasari semua aspek
sistem kesehatan.

b) Merencanakan dan melaksanakan penelitian dalam bidang keperawatan.

¢) Menggunakan hasil-hasil penelitian dan IPTEK kesehatan dalam,
pelayanan keperawatan sesuai standar praktek keperawatan melalui
program jaminan mutu yang berkesinambungan.

d) Melaksanakan prinsip dan teknik penalaran yang tepat dalam berfikir
secara logis, kritis dan mandiri.

4. Berperan serta secara aktif dalam mendidik dan melatih calon perawat
dan warga kesehatan serta turut keperawatan dalam berbagai program
pendidikan tenaga kesehatan lain:

a) Merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi  kegiatan
pengajaran dan pelatihan dalam bidang keperawatan.

b) Menerapkan prinsip pendidikan dalam kegiatan peningkatan
kemampuan mahasiswa keperawatan, tenaga keperawatan dan tenaga
kesehatan lain.

¢) Mensintesa berbagai ilmu pengetahuan keperawatan, tenaga
keperawatan dan tenaga kesehatan lain.

5. Mengembangkan diri secara terus menerus untuk meningkatkan

kamampuan profesional.
a. Menerapkan konsep-konsep profesional dalam melaksanakan ke giatan

keperawatan.

b. Melaksanakan kegiatan keperawatan dengan menggunakan pendekatan




c. Berperan. Sebagai “pembaharu” dalam setiap kegiatan keperawatan
diberbagai tatanan pelayanan keperawatan.

d. Mengikuti perkembangan IPTEK secara terus menerus melalui kegiatan
yang menunjang. Mengembangkan [PTEK keperawatan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu.

e. Berperan secara aktif dalam kegiatan ilmiah yang relevan dengan
keperawatan.

6. Memelihara dan mengembangkan kepribadian serta sikap sesuai dengan

etika keperawatan dalam melaksanakan profesinya.

a) Melaksanakan profesi keperawatan mengacu pada kode etik
keperawatan mencakup hubungan perawat dengan klien, perawat

dengan perawat, perawat dengan profesi lain.
b) Mentaati peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

c) Bertindak serasi dengan budaya masyarakat dan tidak merugikan

kepentingan masyarakat.

d) Berperan serta secara aktif dalam pengembangan organisasi

profesi.

e) Mengembangkan”komunitas profesional”

7. Berfungsi sebagai anggota masyarakat yang kreatif, produktif, terbuka

untuk menerima perubahan, serta berorientasi ke masa depan.

a) Menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk
membantu menyelesaikan masalah masyarakat dengan fenomena

keperawatan.

b) Membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan

memanfaatkan dan mengelola sumber yang tersedia.

c¢) Memilih dan menapis perubahan yang ada untuk membantu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

d) Memberi masukan pada berbagai lembaga pemerintah dan non
pemerintah tentang berbagai aspek yang terkait keperawatan.
C. Profil Lulusan Prodi Ilmu Keperawatan

1) Pemberi asuhan keperawatan yang Islami (Islamic Care Provider):

Sebagai perawat yang mampu memberikan asuhan keperawatan




khusus ditatanan klinik dan komunitas untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia yang meliputi aspek bio, psiko, sosio, kultural, dan spiritual dalam
kondisi sehat, sakit serta kegawatdaruratan  berdasarkan ilmu dan
teknologi keperawatan dengan memegang teguh akhlak, moral, etika/ adab,
kode etik perawat, undang-undang yang berlaku

2) Pendidik klien (Educator): Sebagai perawat yang mampu memberikan
pendidikan kesehatan sebagai dari dakwah dalam upaya promosi dan
prevensi kesehatan kepada individu, keluarga, dan kelompok khusus
ditatanan klinik dan komunitas dilandasi prinsip-prinsip syariah

3) Pengelola asuhan keperawatan (Manager and Leader): Sebagai perawat
yang mampu menggerakkan diri dan klien serta berperan aktif dalam
managemen keperawatan pada individu, keluarga, kelompok, dan
masyarakat sesuai tanggungjawab dan kewenangannya berlandaskan
prinsip-prinsip syariah

4) Peneliti (Researcher): Sebagai perawat yang mampu melakukan penelitian
melalui asuhan keperawatan berdasarkan etik dan bukti ilmiah berlandaskan
prinsip-prinsip syariah untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan

sebagai implementasi belajar sepanjang hayat.

D. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran lulusan Program Studi Diploma Tiga Keperawatan
merupakan kemampuan lulusan Program Studi Ilmu Keperawatan
Keperawatan yang diperoleh melalui internalisasi ranah sikap, pengetahuan,

dan keterampilan. Capaian pembelajaran yang harus dimiliki




oleh lulusan dicapai secara kurikuler, dan dapat ditambah secara
kokurikuler dan/atau ekstrakurikuler. Capaian pembelajaran program

pendidikan Ilmu Keperawatan Keperawatan Indonesia meliputi sebagai
berikut:

a. Mampu menunjukkan sikap bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
bangga sebagai bangsa Indonesia yang menjunjung tinggi kemanusiaan,
akhlak, etika/ adab, hukum, moral, dan budaya dalam memberikan asuhan

keperawatan berlandaskan prinsip-prinsip syariah

b. Mampu meningkatkan keahlian dalam bidang keperawatan melalui

pembelajaran sepanjang hayat

c. Mampu menghasilkan karya ilmiah hasil dari asuhan keperawatan
berdasarkan etik dan bukti ilmiah yang dapat digunakan untuk
pengembangan kualitas pelayanan keperawatan berlandaskan prinsip-

prinsip syariah

d. Mampu melakukan komunikasi terapeutik dan menguasai keterampilan
dasar keperawatan untuk melakukan asuhan keperawatan kepada klien

melalui kerja tim

e. Mampu memberikan pendidikan kesehatan sebagai bagian dari dakwah
dalam asuhan keperawatan dengan mengembangkan keterampilan
komunikasi dan memanfaatkan informasi ilmiah berlandaskan prinsip-

prinsip syariah

f.  Mampu memberikan asuhan keperawatan berlandaskan prinsip-prinsip
syariah pada individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat dengan
mengutamakan keselamatan klien dan mutu pelayanan berdasarkan
perkembangan ilmu dan teknologi keperawatan untuk meningkatkan
kualitas asuhan keperawatan dengan memperhatikan prinsip caring sesuai

kode etik profesi

g. Mampu Dberperan aktif dalam manajemen keperawatan dan
bertanggungjawab atas pekerjaannya dalam pelayanan kesehatan dengan

menggunakan prinsip-prinsip kepemimpinan dan manajemen keperawatan

h. Mampu memahami ilmu keperawatan untuk melakukan asuhan
keperawatan secara profesional dengan menggunakan pendekatan




proses keperawatan

E. Kerangka Konsep Pendidikan Ilmu Keperawatan Keperawatan
Bertolak dari tujuan pendidikan keperawatan dan orientasi pendidikan

seperti yang diuraikan diatas, pendidikan keperawatan disusun berdasarkan

kerangka konsep yang kokoh, yang mencirikannya sebagai pendidikan profesi

seperti yang diuraikan berikut ini:

1. Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
Seluruh rangkaian proses pendidikan, mencakup berbagai bentuk
pengalaman belajar, pada program pendidikan vokasi keperawatan ditata,
dan dilaksanakan sedemikian, rupa sehingga memungkinkan bagi peserta
didik memahami dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
keperawatan yang merupakan landasan utama dan melaksanakan
pelayanan dan/atau asuhan keperawatan kepada masyarakat seta,
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang
keperawatan. Kemampuan menguasai kelompok ilmu pengetahuan
keperawatan dan berbagai teknik dalam keperawatan dicapai secara
bertahap dan sistematis, melalui bentuk pengalaman belajar, dalam
lingkungan belajar dengan masyarakat akademik dan iklim akademik dan
kondusif.

2. Menyelesaikan Masalah Secara Ilmiah
Kemampuan menyelesaikan masalah secara. ilmiah "scientific problem
solving" pada peserta didik sejak dini dan ditumbuhkan dan dibina melalui
rangkaian berbagai bentuk pengalaman belajar secara terintegrasi. Hal ini
merupakan landasan utama untuk menumbuhkan dan membina
kemampuan memahami dan menerapkan proses keperawatan yang
merupakan metode utama yang digunakan perawat vokasi dalam
melakukan asuhan keperawatan. Proses keperawatan merupakan metode
pendekatan dan penyelesaian masalah keperawatan secara ilmiah, mulai
dari pengkajian, menetapkan diagnosa keperawatan, merencanakan
tindakan keperawatan, melaksanakan tinclaakan keperawatan, sampai
dengan evaluasi dan menetapkan tindak lanjut secara terintegrasi
ditumbuhkembangkan kemampuan berfikir kritis, penalaran ilmiah,

berfikir altematif dan kemampuan pengambilan keputusan secara benar.




3. Sikap Tingkah Laku dan Kemampuan profesional
Sikap dan kemampuan profesional merupakan landasan utama dalam,
melaksanakan pelayanan dan atau asuhan keperawatan secara terintegrasi
ditumbuhkan dan dibina kemampuan berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan etika keperawatan, serta = kemampuan mengambil
keputusan klinik. Upaya Menimbulkan dan membina sikap dan
kemampuan profesional yang merupakan proses lama dan berlanjut,
diperlukan care-care yang benar dalam lingkungan masyarakat akademik
dan masyarakat profesional syarat dengan model peran, yaitu masyarakat
profesi keperawatan.
4. Belajar Aktif dan Mandiri

Kemauan dan kemampuan belajar aktif dan mandiri, menuju terbinanya
kemampuan mengarahkan belajar sendiri dan berlanjut, dibina sejak dini
sejak awal pendidikan dan meningkat secara bertahap sampai akhir
pendidikan. Berbagai bentuk pengalaman belajar dirangkai dan
dilaksanakan secara terarah sehingga dapat ditumbuhkan dan dibina sikap
dan kemampuan belajar secara terus meneras sesuai asas belajar
sepanjang hayat dan hakikat profesi keperawatan pendidikan
dimasyarakat. Sikap dan kemampuan profesional seorang sarjana
keperawatan yang dituntut untuk mengabdikan dirinya kepada
masyarakat, ditumbuhkan dan dibina sepanjang proses pendidikannya
melalui berbagai bentuk pengalaman belajar yang dilaksanakan dan
dikembangkan di masyarakat. Melalui pengalaman belajar klinik (PBK)
dan pengalaman belajar lapangan (PBL) peserta didik. Mendapat
kesempatan untuk berlatih bekerja dimasyarakat, melakukan sosialisasi
profesional, mengmbil keputusan klinik, lebih peka dan mampu
mengidentifikasi berbagai masalah keperawatan yang dihadapi di
masyarakat, disamping itu juga bisa berlatih dalam menyelesaikan

masalah keperawatan yang dihadapi klien, dengan memanfaatkan ilmu

pengetahuan dan teknologi keperawatan maju, serta memanfaatkan




berbagai sumber kemampuan yang ada di masyarakat.

F. Struktur Kurikulum Ilmu Keperawatan Keperawatan FIK

Unissula
SEMESTER |
No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
Teori | Praktikum | Jumlah
! 5525600600 Bahasa Indonesia 2 2
2 ESZSGOOGOO Pancasila 2 2
3 2325600600 Pendidikan Agama Islam 2 2
4 I;525600800 Konsep Dasar Keperawatan 3 3
> 2525600800 Komunikasi Dasar Keperawatan 1 1 2
6 2525600800 lImu Biomedik Dasar 3 1 4
/ 2525600800 Falsafah dan Teori Keperawatan 3 3
8 PS25600701 Teknologi Digital Informasi Untuk ” >
7 Akademik
Jumlah Beban Studi Semester | 16 4 20
SEMESTER Il
N Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
o Teori | Praktikum | Jumlah
1 PS256008005 Keterampilan Dasar Keperawatan 1 2 3
2 PS256008006 Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia 3 1 4
3 PS256008007 lImu Dasar Keperawatan 2 1 3
4 PS256008008 Promosi Kesehatan 2 1 3
5 PS256008009 Berpikir Kritis dan Proses Keperawatan 3 3
6 PS256006006 Kewarganegaraan 2 2
7 PS256008010 Keselamatan Pasien dan Kesehatan Kerja 1 1 2
Jumlah Beban Studi Semester Il 14 6 20




SEMESTER Il
No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
Teori Praktiku Klinik | Jumlah
m
1 PS256008011 Komunikasi Terapeutik Keperawatan 2 1 3
2 PS256008012 Kepgrawatan Dewasa Sistem P.ernafasan 3 1 4
Kardiovaskuler,dan Hematologi
3 PS256008013 Sosial dan Budaya dalam Keperawatan 2 2
4 PS256008014 Keperawatan Maternitas 2 2 4
5 PS256008015 Farmakologi Keperawatan 2 1 3
6 PS256007009 Figih Ibadah 2 2
7 PS256008016 Clinical Exsposure | 0 2 2
Tutorial Bahasa Inggris | 0 0 0
Jumlah Beban Studi Semester Il 13 5 2 20
SEMESTER IV
No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
Teori | Praktikum | Jumlah
1 PS256008017 Keperawatan Kesehatan Reproduksi 1 1 2
2 Keperawatan Dewasa Sistem endokrin,
PS256008018 imunologi, perkemihan dan reproduksi 3 1 4
pria
3 PS256008019 Keperawatan Anak Sehat dan Sakit Akut 3 1 4
4 PS256008020 Ke.peraw‘atan Kesehatan Jiwa dan ° y 3
Psikososial
5 PS256007015 Peradaban Islam 2 2
6 PS256008022 Konsep Keperawatan Syariah 2 2
7 PS256008023 Holistic Nursing 1 1
Jumlah Beban Studi Semester IV 14 4 18
SEMESTER V
No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
Teori Praktikum Jumlah
1 Keperawatan Dewasa Sistem
PS256008024 Muskuloskeletal, integumen, persepsi 3 1 4
Sensori dan persarafan
2 PS256008025 Keperawatan Anak Sakit Kronis dan ) )
Terminal
3 PS256008026 Keperawatan Psikiatri 2 1 3
4 PS256008027 Metodologi Penelitian 3 1 4
5 PS256008028 Konsep Keperawatan Komunitas 2 2
6 PS256008029 Keperawatan Gawat Darurat 3 1 4
7 PS256008030 Biostatistik 1 1 2
Jumlah Beban Studi Semester V 16 5 21




SEMESTER VI
Bobot sks
No Kode MK Mata Kuliah (MK) . Praktiku Ay
Teori m Lapan | Jumlah
gan
1| psase008032 | Keperawatan Agregat 2 1 3
Komunitas
2 PS256008033 Keperawatan Paliatif 1 1 2
3 PS256008034 Keperawatan Keluarga 3 1 4
4 PS256008021 Bahasa Inggris 2 2
5 PS215007016 Kewirausahaan Syariah 2 2
6 PS256008035 Kuliah Kerja Nyata (KKN) 3 3
7 PS256008036 Pelayanan Keperawatan 1 1 )
Syariah
8 PS256009001 EIekt'lf: Dasar-dasar public 1 1 5
relation
9 PS256009002 Elektif : Tehnologi Dalam
Keperawatan
10 PS256009003 Elektif : Nursepreneurship
11 PS256008031 Interprf)fe5|onal 1 1
Education |
Jumlah Beban Studi Semester VI 12 6 3 21
SEMESTER VII
No Kode MK Mata Kuliah (MK) Bobot sks
Teori Praktikum Jumlah
! 5525600803 Keperawatan Kritis 2 1 3
2
2525600803 Sistem Informasi Keperawatan 1 1 2
3 PS25600803
9 Manajemen Keperawatan 3 1 4
4 8525600804 Keperawatan Bencana 1 1 2
5 PS2 4
15 >60080 Keperawatan Gerontik 3 1 4
6 5?150070 Bahasa Inggris dalam Keperawatan 1 1 2
/ 222560080 Interprofesional Education Il 1 1
Jumlah Beban Studi Semester VI 11 7 18




SEMESTER VIII
No Kode MK Mata Kuliah Bobot sks
(MK) Teori Praktiku | Klinik/ | Jumlah
m Lapan
gan

1 P5256101200 Tugas Akhir 4 4
2 P52563?0804 Clinical Exsposure Il 2 2
Publikasi llmiah 0 0 0
Jumlah Beban Studi Semester Vi 0 4 2 6

G. Metoda dan Evaluasi Pembelajaran

Pembelajaran pada pendidikan Ilmu Keperawatan Keperawatan

dengan kurikulum Outcome Based Education. Metode pembelajaran

praktik klinik berfokus pada pelaksanaan pendelegasian kewenangan dari

perseptor kepada peserta didiknya. Metoda pembelajaran pada program

pendidikan keperawatan dan program pendidikan profesi yang dapat

digunakan antara lain:

¢) Metoda pembelajaran teori:

a)

b)

Small Group Discussion  (SGD) : mempelajari dan
menjalankan suatu peran yang ditugaskan kepadanya atau
mempraktekkan dan mencoba berbagai model (komputer) yang telah
disiapkan

Role-Play & Simulation: mempelajari dan menjalankan suatu
peran yang ditugaskan kepadanya atau mempraktekkan/
mencoba berbagai model yang telah disiapkan

Case Study: mengkaji kasus dan mencermati karakteristik kondisi
kasus tersebut

Discovery Learning (DL): mencari dan mengumpulkan dan
menyusun informasi yang ada untuk mendiskripsikan suatu
pengetahuan

Self-Directed Learning (SDL): merencanakan kegiatan belajar,
melaksanakan dan menilai pengalaman belajarnya sendiri.

Cooperative Learning (CL): membahas dan menyimpulkan

masalah/ tugas yang diberikan dosen secara berkelompok




g) Collaborative Learning (CbL): bekerja sama dengan anggota
kelompoknya dalam mengerjakan tugas serta membuat
rancangan proses dan bentuknya penilaian berdasarkan
konsensus kelompoknya

h) Contextual Instruction (Cl): membahas konsep (teori) kaitannya
dengan situasi nyata dan melakukan studi lapangan/ terjun di
dunia nyata untuk mempelajari kesesuaian teori

1) Procect Based Learning (PjBL): mengerjakan tugas (berupa
proyek) yang telah dirancang secara sistematis dengan
menunjukkan kinerja dan mempertanggungjawabkan hasil
kerjanya di forum.

J) Problem Based Learning and Inquiry (PBL): belajar dengan
menggali/ mencari informasi (inquiry) serta memanfaatkan
informasi tersebut untuk memecahkan masalah faktual/ yang
dirancang oleh dosen.

f) Metoda pembelajaran Praktik Klinik

a) Pre dan post conference

b) Tutorial individual
c) Diskusi kasus
d) Presentasi kasus
e) Seminar ilmiah kecil tentang kasus atau IPTEK kesehatan/
keperawatan terkini
f) Kegiatan prosedural keperawatan
g) Asuhan keperawatan klien (bertahap)
h) Rotasi tugas sesuai preseptor
i) Problem Solving For Better Health (PSBH)
j) Belajar berinovasi dalam pengelolaan asuhan keperawatan
k) Laporan kasus dan overan dinas
g) Pengalaman
Pemilihan penetapan dan pelaksanaan berbagai bentuk pengalaman
belajar didasarkan pada kerangka konsep kurikulum pendidikan Ilmu

Keperawatan Keperawatan yang diuraikan diatas, mencakup antara lain

pengalaman belajar ceramah atau kuliah (PBC), pengalaman belajar

diskusi kelompok kecil (PBD), pengalaman belajar praktika (PBP),




pengalaman belajar riset (PBR), pengalaman belajar klinik (PBK),
pengalaman belajar lapangan (PBL), dan pembahasan kasus (PK).
Rangkaian berbagai bentuk pengalaman belajar harus memungkinkan
dapat ditumbuhkan serta dibina sikap, dan kemampuan akademik
profesional pada peserta didik, sesuai pendidikan yang dirumuskan,
termasuk penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
diperlukan untuk melaksanakan pelayanan dan atau asuhan
keperawatan dan pengembangan diri, sesuai yang dituntut oleh profesi

keperawatan

h) Metoda dan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pendidikan merupakan penilaian yang menunjukkan
keadaan atau kondisi akhir saat ini (Brown & Knight,1994). Materi
evaluasi disusun berdasarkan tujuan belajar dan kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan
tujuan:
a) Sebagai umpan balik peserta didik dalam meningkatkan usaha belajarnya
b) Sebagai umpan balik bagi dosen akan perkuliahan yang

dilakukannya

¢) Untuk menjamin akuntabilitas proses belajar
d) Untuk memotivasi peserta didik
e) Untuk mendiagnosis kekuatan dan kekurangan peserta didik

Adapun metode evaluasi yang digunaan untuk mengukur pencapaian
kompetensi yang dapat digunakan antara lain:
a) Metode Evaluasi Pada Tahap Akademik

1) Objective Structured Clinical Examination (OSCE)

2) Test tertulis (Essay, MCQs, Short Answer Question)

3) Permasalahan (Case Study)

4) Reflective Learning
5) Oral Test
6) Observasi
7) Persentasi

8) Projek




9) Laporan
b) Metode Evaluasi Praktik Klinik
1) Log book
2) Laporan pada preseptor/ mentor
3) Proses pelaporan pada dinas berikut
4) Format evaluasi resmi dari pendidikan (direcr observational
procedure skills test; case test/uji kasus)
5) Student Oral Case Analyses (SOCA)

6) Critical incidence report




BAB V
PENUTUP

Panduan akademik adalah tuntunan yang dapat dipakai oleh mahasiswa,
dosen dan seluruh civitas akademika dalam melakukan proses pembelajaran.
Harapan kami dengan adanya buku panduan ini dapat memandu setiap civitas
akademika terutama mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan pembelajaran
dengan baik dan benar sehingga mahasiswa dapat mencapai kompetensi maksimal

dan berdampak pada peningkatan kualitas layanan keperawatan di masyarakat.
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PERATURAN LABORATORIUM FIK UNISSULA

A. TATA TERTIB LABORATORIUM

1. Penggunaan laboratorium sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan
bila ada kegiatan di luar jadwal, maka harus seijin penanggung jawab
laboratorium.

2. Mahasiswa yang melaksanakan praktek diharuskan menggunakan seragam

3. Peminjaman alat-alat laboratorium harus mengikuti prosedur syarat
peminjaman alat

4. peralatan yang digunakan atau dipinjam harus dikembalikan ke tempat
semula dalam keadaan bersih dan siap pakai

5. Setiap pemakai fasilitas laboratorium wajib menjaga kebersihan, keamanan,
dan ketertiban ruangan.

B. SYARAT PEMINJAMAN ALAT
1. Peminjaman alat laboratorium hanya berlaku untuk mahasiswa FIK
2. Peminjaman dibagi menjadi 2 bagian :
a. Peminjaman alat laboratorium untuk kegiatan perkuliahan
b. Peminjaman alat laboratorium untuk kegiatan diluar perkuliahan
3. Kerusakan yang diakibatkan peminjam akan dikenakan sanksi dana
perbaikan atau penggantian barang
4. Peralatan yang hilang akan ditanggung oleh peminjam
Peralatan yang dipinjam harus dikembalikan dalam keadaan bersih
6. Bagi mahasiswa yang akan mengcopy VCD dikenakan biaya yang besarnya
ditetapkan kemudian

IS4

C. SANKSI
Semua pelanggaran terhadap peraturan laboratorium ini akan dikenakan sanksi
yang ditetapkan kemudian




PERATURAN PERPUSTAKAAN

SYARAT KEANGGGOTAAN

1. Mengisi formulir pendaftaran

2. Menyerahkan pas foto 2X3 1 lembar

3. Menyerahkan biaya administrasi sesuai ketentuan yang berlaku

JADWAL PELAYANAN

Hari Senin s/d Jum’at : 08.00-15.00 WIB
Istirahat :12.00-13.00 WIB
SYARAT PEMINJAMAN

1.
2.

SN bk w

10.

11.

Pengguna perpustakaan harus terdaftar sebagai anggota perpustakaan
pengguna perpustakaan menyerahkan kartu peminjaman dan buku yang akan
dipinjam kepada petugas perpustakaan untuk dicatat

untuk buku reference hanya boleh di fotocopy

jumlah peminjaman paling banyak 1 judul buku untuk buku sirkulasi

Buku yang dipinjam tidak dalam pemesanan orang lain

jangka waktu peminjaman 7 hari termasuk hari minggu dan dapat
diperpanjang maksimal satu kali dengan menunjukkan buku yang dipinjam
kepada petugas

Jika pengembalian buku melebihi jangka waktu yang telah ditetapkan, maka
akan dikenakan denda

Besar denda yang dikenakan Rp.500/ Perhari perbuku

Bagi pengguna non FIK tidak diperkenankan meminjam buku, akan tetapi
hanya diperkenankan membaca dan mengkopi.

Kerusakan yang diakibatkan peminjam akan dikenakan sanksi dana perbaikan
buku sesuai dengan tingkat kerusakan buku yang besarannya akan ditentukan
oleh penanggungjawab perpustakaan

Buku hilang atau menghilangkan salah satu halaman akibat peminjaman akan
dikenakan sanksi mengganti buku sesuai dengan judul, pengarang dan tahun
buku yang hilang yang akan ditetapkan kemudian oleh penanggung jawab
perpustakaan.

TATA TERTIB

1.
2.

3.
4.

Tas dan jaket harus diletakkan di loker yang telah disediakan

pengguna yang memakai kaos oblong dan sandal jepit dilarang masuk
ruangan perpustakaan

Absen harus diisi setiap masuk ruangan perpustakaan

pengguna perpustakaan agar selalu menjaga kesopanan, ketenangan,
keamanan dan kebersihan ruangan

Pengguna perpustakaan dilarang merokok dan makan minum di dalam
ruangan perpustakaan

Tidak diperkenankan memakai kartu anggota orang lain. Bila hal tersebut
dilakukan segala bentuk resiko harus ditanggung sendiri




pengguna perpustakaan yang melanggar tata tertib akan dikenakan sanksi,
yaitu dikeluarkan dari ruangan perpustakaan. Bila hal tersebut dilakukan
berulang-ulang atau lebih dari 3 kali serta tidak mengindahkan teguran yang
ada, maka yang bersangkutan akan dinonaktifkan dari keanggotaan
perpustakaan sampai waktu yang ditentukan kemudian oleh penanggung
jawab perpustakaan
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